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ABSTRAK

ivana Josephine, SANJA MATSURI DALAM KEHIDUPAN ORANG
JEPANG. Program Stud Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra
Universitas Darma Persada.

Jakarta,...2008.

Peneltian ini mengambil latar belakang penyelenggaraan matsuni
yang ada dalam masyarakat Jepang yaitu Sanja matsuri. Sanja matsuri
adalah festival tahunan yang diadakan di - Asskusa s setiap
pertengahan bulan Mei, yaitu pada 18, 17, dan 18 Mei Sanja matsuri
merupakan festival yang menyimpan penghormatan kepada figa orang
Suci yang mempunyai peran penting dalam pembuatan kuil Senso-.
Matsuri ini memiliki makna tersendin bagi Edokko dan yakuza. Hal inilah
yang dibahas penulis untuk mengetahui iebih jauh lagi mengenai "Sanja
matsun dalam kehidupan orang Jepang® Sebagai kesimpulan dalam
penelitian i adalah terjadi pergeseran makna dalam penyelenggaraan
matsuri ini, yatu yang awalnya menyembah para leluhur menjadi suatu
kegialan interaksi sosial semata. Adapun manfaat dari penelitian ini,
penulis mendapatkan pengetahuan bahwa masyarakat Jepang tetap
mempertahankan dan melestarikan matsuri-matsuri yang ada, walaupun
Jepang tidak lagi menjadi negara yang memberatkan pada produksi

agraris lagi.
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BAE |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara Qeugmﬁs, Jepang bukan merupakan negara yang besar,
namun dapat dianggap sebagai salah satu negara industni yang sangat
maju dan diakui cleh banyak negara di dunia ini. Kemajuan yang pesat ini
terjadi setelah Jepang memulai restorasi pada Zaman Mejyj, selain fu
Jepang dikenal pula sebagai negara yang menghargai budaya, sejarah,
dan kesenian bangsanya'

Kebudayaan dan kehidupan bermasyarakat d Jepang bersifat
kompleks dan terdiri dari berbagai lapisan sosial Hal ini terbukh ketlika
pemerintahan kemiliteran (bakuf) d Jepang, tepatnya ketka zaman Edo,
bakufu membuat sister golongan masyarakat yang disebut Shindkoshd
(LB I#), singkatan dar shv artinya bushi (1) atau militer, nd artinya
nomin (JE.) atau petani &5 arinya k3jn (L A) atau pekerja, dan sho
artinya shonin (fA) atau pedagang. Oi bawah goiongan shdrin masih

ada golongan terendah yang disebut E£ie dan Himin. Efs dan Hinin dapat

disamakan dengan kaum para atau kaum budak yang tidak dihargai

" Taro Sakamotq, Jepang Dify dan Sekarang (Jakarta: Yayasan Obor hidonesia, 1980), hal. 1.




harkat kemanusiaannya.” Pemikiran yang membedakan atas dan bawah
seperti ini dibaratkan seperli hubungan antara atasan dengan bawahan;
dalam rumah tangga seperi hubungan antara crang tua dengan anak
atai suami dengan istri Hubungan seperti ini masih terus 1:.¢=,-r1angm.-.v1gi di
dalam kehidupan masyarakat Jepang dan telah mendarah daging dalam
diri mereka.

Pada zaman purba, orang Jepang zaman dahulu menyembah alam
dan (eluhur mereka, agama Budha masuk ke Jepang dan kebudayaan
yang luhur berkembang. Zaman Heian merupakan Kkebudayaan dinasti,
tapi selama 2zaman Kamakura dan Murocmachi, Jepang merupakan
kebudayaan prgiurit. Kemegahan dan penampilan  dari kebudayaan
Azuchi Momoyama, zaman negara yang berperang dikuti oleh bentuk
kebudayaan dari masa Tokugawa®

Di Tokyo, terdapat suatu wilayah bagian atay distrik bernama
Asakusa. Sekitar setengah dari daerah pemerintahan Taito bagian Timur,
daerah bagian barat sungai Sumida disebut Asakusa Daerah ini dikelitingi
oleh sungai Sumida df bagian timur, sungai Kanda di bagian selatan dan
sungai Omoi yang juga disebut sungai Komaarai d bagian Utara. Séjak
tahun ke-11 Meij (1878) sampai tahun ke-20 Showa (1947), Asakusa
merupakan nama dari daerah pemerintahan wilayah ini hingga daerah

pemerntahan Tato dimuylai.*

? Prof, Dr. 1 Ketut Surajuya, M.A, FPengantur Seyardh Jepang ! (fakarta, 2001},
* Taichi Sakaiya, What is Japan - contradiztions and trans fisrmations, (Japan: Kodansha, Ltd
1991, bdl. 180,

' Asakusa Hissory, dari http:#asakusa-e gotn-History itm, diakses pada 25 April 2007.



Ada berbagai pendapat mengenai nama asii dan Asakusa. Ada
beberapa yang mengatakan kata ini berasal dari bahasa Ainu "Atsuakusa’,
yang berarti menyeberangi lautan. Ada juga yang mengatakan kata ini
berasal dari bahasa Tihet “Arsha-kusha”, yang berarti tempat untuk orang
suci. Namun, asal-usul kata “"Asakusa” yang diterma oleh pendapat
masyarakat umum adalah penggambaran kondisi Ede pada masa yang
lampau, yaitu wiayah yang terbentang dari Shitaya sampai dengan
Dataran Musashino. Wilayah ifu memilki rumput yang pendek. Oleh
karena jtu, daerah ini disebut Asakusa (“asa” berarti pendek dan “kusa’
berarti rumput)®

Asakusa memiliki daya tark bag orang-orang yang menyukai
Tokyo tempo dulu. Seperti sebuah teater yang penuh dengan
kegembiraan dan kebahagiaan dalam memuji Edo pada tempo dulu, kuil
Asakusa Kannon dan daerah bisnis yvang mengelilinginya sangatlah
menarik, dan dalam setahun dapat menarik perhaian kira-kira 35 puta
orang.®

Dalam penelitian ni penulis akan melihat lebih dalam lagi hasil seni
dan budaya bangsa Jepang Khususnya yang ada d daerah Asakusa, yaitu
kuil Shinto Asakusa atau Asakusa finja dan Senso+i atau kuil Senso-
Kedua kuil ini merupakan kul yang sangat terkenal dan menjadi salah
satu objek wisata d Asakusa yang ramai dikunjungi oleh para wisatawan,

balk orang Jepang sendiri maupun turs asing.

3 i,
® Sumike Enbutso, Japan Times, Hpcfeww. jspaplimes. co. jpiegi-
bin/getarticte, pl57fe20050107se,tm, dizkses puda 20 November 2007.



Bangunan kuil utama d Asakusa adalah Kuil Sensd. Kuil ini
merupakan kull Budha tertua d Tokye, berdii sejpk abad ke-7, dan
didedikasikan uniuk dewi Kannon yang ditemukan oleh dua arang nelayan
kakak beradik bernama Hinokuma Hamanari dan Hinokuma Takenari.
d Sungai Sumida pada tahun 628. Menurut legenda, mereka menernukan
patung Kanron d dalam jala mereka. Kemudian mendirikan kuil dan
menempatkan @ca temuan mercka d sana. Arca aslnya tidak pemah
ditemukan lagi, dan dipercaya bahwa arca asli tersebut terdapat di dalam
arca emas yang sekarang didirikan d sana dalam skalg yang lebih besar.
Kedua nelayan kakak beradik itu mendirikan kuil Sensoiji bersama dengan
kepala desa mereka yang bemama Hajing Nakatomo.

Pada tahun 1590 (tahun ke-18 Tenshg} ketka Tokugawa leyasu,
shogun pertama dalam pemerintahan Tokugawa datang ke Edo, &
merancang bangunan Kkuil Senscji sebagai kull untuk beribadah bagi
dirinya sendiri dan keluarganya. Kuil ini mengkontribusi “penghasilan” bagi
daerah (wilayah Asakusa) yang setara dengan sembifan puluh ribu Inter
beras.”

Tokugawa lemitsu adalah shogun ke-3 dalam pemernntahan
Tokugawa. la merupakan cucu dan Tokugawa leyasu. Di tahun ke-13
Kanei (1636), a membangun kembali bangunan utama kuil yang hancur
terbakar pada bulan April d tahun yang sama. Tapi enam tahun

kemudian kuil ini terbakar kembali dan ia pun menata ulang kuil ini. &

"Sumiko Erbutsu, Japan Times, http:/ ‘www.japantimes co jp/cpi-
b/ petanti cle.p 1520050107 se htm



membangun ulang bangunan utama, pagoda bertingkat 5 gerbang
Nioman dan gerbang Kaminori selama periode dari tahun 1648-1649.°2

Bangunan asli kuil Asakusa sudah tidak ketahuan lagi karena telah
mengalami rexonstruksi dan diperbesar sebanyak beberapa kali akibat
kebakaran, gempa bumi Kanto yang sangat hebat dan serangan udara
atas Tokyo pada tahun 1945. Kuil yang sekarang berdiri merupakan
rekonstruksi yang dilakukan pada tahun 1958

Pada zaman dahulu ofere dan jinja tergabung dalam satuy wilayah,
karena dulu jka dibangun ofsra pasti dibangun juga jnja Tapi sejak
zaman Meiji ofera dan jinja dipisahkan. Jinje ditandai dengan adanya satu
atau lebh gerbang Tori, Dimana ada Toni, pasti ada jina®

Tory berasal dari kebiasaan kunc yang menawarkan ayam hidup
untuk jinja. Dewi matahari mendirikan Rekai_saran berdasarkan tradisi kuno,
dan jnja pada masa awalnya dibangun d negara yang didedikasikan
kepadanya. Pada sisi yang lain, ayam jantan dulunya selalu diasos.asikan
dengan matahari, Jadi praktik menawarkan ayam  hidup vyang
melambangkan matahari dianggap pantas'®

Jnja (¥ t1) biasanya berbentuk sederhana dan kecl namun
bangunannya kokoh. Pendeta Shinto memakai jubah putih dan pelayan
warnitanya menggunakan kacs putih dan rok merah tua. Shinto thclak

mempunyai kitab suci {kesusastraan yang keramat), tetapi memiliki

* Asakusa History, dari hitp.//asakusa-¢ gom-History Jirm, diakses pada 25 April 2007.
:nfvhclc Joys, Things Japanes, (Tokyo: The Japan Times, Lt, 1985), hals2.
Thid.




banyak upatara yang beragam d dalam festwal atau perayaan dan
kesempatan lain yang menguntungkan. Ofera (<F) itu lebih bagus dan
ditandai dengan bangunan besar. [i sana tersimpan karya tulis dan karya
senl dalam berbagal bidang Dalam beberapa biara agama Budha yang
terkenal, ada banyak kul yang termasuk k@ dalamnya menjadi satu
kompleks. Para pen'ganut agama Budha memasuki kuil-kuil tersebut untuk
beribadah. Pendetanya memakai jubah hitam.

Sebelum zaman Meif kuil Shinto Asakusa (Asakusa Jinja)
merupakan bagian dari kuil Sensojl. Pada tahun 1869, Asakusa jmja
menjadi terpisah dari Sensoji. Asakusa jinj2 merupakan kull Shinto yang
berada d sebelah timur Sensoji. Kuil ini dipersembahkan untuk figa grang
laki-laki yang mendirikan Sensoji. Kuil ini lebh dikenal dengan sebutan
“tempat suci tiga pelindung, Sanja sama”. Konstruksi bangunannya dibuat
pada tahun 1649 oleh Tokugawa lemitsu, shogun ke tiga.'

Saat ni kuil-kuil d Jepang selain digunakan sebagai tempat
beribadah, digunakan juga sebagai objek wisala dan menjadi tempat
diadakannya pesta rakyat. Pesta rakyat Jepang terdii dari festival bar
raya, dan upacara khusus'? Pesta rakyat d Jepang dapat digolongkan
menjadi dua kategori baesar: matsuri {pesta rakyat) dan nenchd gydji (han
raya tahunan). Setiap kuil pasti memiliki matsuri atau festival yang
berbeda-beda yang menjadi daya tarik kuil tersebut.

Matsun’ (%% Y) merupakan folklor Jepang asli yang berhubungan

"1 paul Walev. Tokpo Now and Then, (Japan: 1984) hal 194-195,
" Kodansha, 1993: 361-366.




dengan agama Shinto. Shintoisme adatah agama fertua o Jepang dan
dianggap sebagai agama pribumi orang Jepang Agama Shinto tidak
diketahui kapan mulai muncul dan masuk ke Jepang Menurut Harumi
Befu (1981: 55-96}. walaupun mempunyai satu nama, agama ini
sebenarnya merupakan gabungan kepercayaan "primitif” yang sukar untuk
digolongkan menjadi satv agama, bahkan sebagai satu  sistemn
kepercayaan. Oleh karenanya agama ini lebih tepat dianggap sebagai
suatu gabungan dar kepercayaan ‘primiti” dan prakiek-praktek yang
berkaitan dengan jwayjwa, roh-roh, hantu-hantu dan sebagainya.'

Matsuri berasal dari kata matsurs (menyembah, memuja) yang
menurut agama Shintc bemmaksud acara yang dipersembahkan atau
pemujaan terhadap Kamf (dewa), sedangkan menurut pengertian sekular
berarti festival atau perayaan. Dalam teologi agama Shintc ada empat
unsur dalam matsuri. penyucian (hare), persembahan, pembacaan doa
(norito), dan pesta makan.'* Matsuri diadakan setiap tahun pada tanggal-
tanggal tertentu.

Nenchuu gyouj termasuk festival berskala lebih besar yang
dilakukan setiap tabun dan berhubupngan dengan musim: dan banyak d
antaranya yang berasal dari folkdor Cina dan Buddha, Nenchuu gyouiji

dicantumkan ke dalam tanggalan nasional resmi, sehingga menjadi hari

" lames Danandija, Folkdor Jepang: difhat dan’ kacameta Indonestz, (Jakaria: Pusiska Lkama
Grafii, 1997), hal, 164,
"mswikipediaorg/wiky. Matsuri, diakses pada 25 November 2007,




raya resmi.'®

Dalam kehidupan masyarakat Jepang modern, maisun’ menjadi
berarti festival umum dan kebanyakan komunitas orang desa dan orang
kota d Jepang memilki matsud selama setahun. Mafsuri merypakan
suatu perbuatan simbolik, dimana pesertanya memasuli komunikasi akif
dengan para dewa fkamy). Upacara ini juga disertai dengan komupikasi di
antara para peserta sendir, dalam bentuk pesta (fizast) dan pesta rakyat
(festival). Dalam arti luas, mafsun dapat juga diartikan sebagai pesta
rakyat o manla sisi hura-hura serta kepentingan komersial lebih
ditonjotkan daripada sisi keagamaannya'® Akhir-akhir ini, matsun yang
diadakan sama sekali fidk ada hubungannya dengan Tuhan. Hal ini
merupakan gejala modem d mana folklor telah diubah  menjadi
kebudayaan pop {pop cuffure) demi kemajuan pariwisata. Matsuri yang
sifainya besar-besaran dikembangkan d daerah perkotaan, penuh
dengan warna dan pertunjukannya menarik terutama uniuk para turis, tapi
festivd yang iebin eci atau sederhana dikembangkan di daerah
komunitas keci, seperti pedesaan, yang tefjadi setiap tahun di sebagian
komunitas orang Jepang, mungkin lebih menyatakan makna matsur
secara antropologi,”’

Di kuil Asakusa juga banyak diadakan matsuri. Dapat dikatakan

Asakusa dalam satu tahun selalu ada matsuri, tepatnya d Sensoji. dimulai

'* ames Danandpja, Folklor kpang: difhat dari kacamaia Indonests, (Jakarta: Pusiaka {kama
Grafili 1997), bd. 300

'® bid, 'hal. 301

"' Michael Ashkenazi, Matsuri : Fasitvals o a Japanese Tiows, (USA, University of Hawaii Press,
1993, hal. 4



dan Hatsumoude (kunjungan pertama ke kuil d tahun baru) dan diakhin
dengan Jyoyva Kane (lonceng malam tahun baru). Salah satu festival atau
perayaan yang terkenal yang diadakan d kuil Asakusa adalah sanja
festival atau lebih dikenal dengan Sanja Malsur,

Sanja matsurf (=#:%%) adalah festival terkenal d seluruh negen
yang diadakan d Asakusa jinja, yang menyimpan penghommatan kepada
tiga orang suct yang mempunyai peran penting dalam pembuatan kil
Sensoji. Mereka disebut “Sanja sema” dan sangat disembah sama seperti
dewi Budha (Kannon) d Sensoji, dan festival ini didedikasikan untuk tiga
orang ini.'®

Pada masa Edo. perayaan ulama fesfival ini adalah pawai
kendaraan yang dihias dengan terperinci, tapi sekarang, parade mikoshi
kuil kecil yang digotong bersama-sama pada saat festival merupakan
alasan mengapa festival ini menjadi {erkenal dan menarik’® Menggotong
omikoshi dalam matsuri adalah melambangkan kehadiran para dewa d
dalam festival tersebut.

Sanja matsun diadakan selama iiga hari, yaitu pada minggu ke tiga
bulan Mei. Puncak acaranya biasanya jatuh pada hari Minggu. Mikoshi
diangkat deh para pemuda yang dibagi menjadi tiga kelompok yang
melintasi 44 distrik atau wilayah, dimulai dad pukul 06.00 pag hingga

petang hari. Festival ini juga dirayakan sebagal ajang untuk merasakan

;ﬂ&;nj: Festival, dan www asakusa-e comfokush wiokushy? e.dirm, diakses pads 25 Novernber

" Ioid.



semangat “sdokkd’?’

‘Edokko” (anak Edo yang sebenarnya) adalah istiiah orang Jepang
yang lahir dan besar di Edo (berubah nama menjadi Tokyo pada tahun
1869). Istlah tersebut diciptakan pada akhir abad ke-18 d Edo. Edokkc
memiliki kepribadian yang berbeda dan kaum non pribumi {pandatang),
seperti halnya bersifat tegas, terus terang, cena, dan mungkin sedkit
benjiwa bisnis.

Kirakira sampai zaman Edo, Sanja matsui diadakan bersamaan
dengan Kamon Samma. Dalam acara Sanfa matsufi, katanya tiga buah
mikoshi Sanja Sama dihias o sebuah ruangan atau bangunan uwtama di
dalam kuil Shinto (inja) “dashi (mikoshi yang memiliki roda} dan benda —
benda yang mengkilat dibawa keluar kuil dan mengitari daerah sekitar kuii.
Lalu, d depan kul dbuat sebuah panggung, dan “hinzasara®
dipertunjukkan di sana.?'

Binzasara adalah musik dan tarian yang luar biasa, kombinasi
antara shishi-mai (tarian upacara keagamaan dengan menggunakan
topeng singa) cian dengeku {musik Upacara keagamaan dan tarian yang
dipertunjukkan d kuit Budha dan kuil Shinfo). Binzasara berdasarkan pada
taran dan musik tradisional dengaku-mai d zaman Kamakura. Nama

binzasara-mai diambil dari nama sebuah alat musik, binzasara, alat musik

¥Menjelajah Jepang dari Festival b Festval, dari
Pﬂpﬁg vwwkoraniempo.com/gews2002,72/26/Budy ya/l ,him|, diakses pada 17 Desember 2007.
' Sukeshichi Echigoys, Asakusa Sarjg Matsurr Komagata Rk Da' no Asakusa Arpai. hal, 4,
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kayu dengan 108 bitah-bilah senar yang menyatu d bagian atas dan

dimainkan bersama gendang faio dan seruling.?

1.2. Permasgalahan

Berdasarkan latar belakang masalah, Sanja matsud adalab salah
satty matsuri terbesar yang diselenggarakan d Asakusa, Tokyo, semenjak
zaman Edo xhususnya d Asakusa jinja Yang menjad( pertanyaan adalah
kenapa orang Tokyo (edokko) tetap menyelenggarakan matsuri ini hingga
sekarang? Kemudian yang menjadi pertanyaan pula adalah apabila terjadi
perubahan atau pergeseran makna dalam penyelenggaraan matsur ini,

bentuknya seperti apa?

1.3. Tujuan Pensiitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna Sanja matsuri
bag: orang Jepang dan bagaimana Sanja metsur dalam kehidupan orang

Jepang.

14. Kerangka Teori

Untuk  memperkuat penulisan skripsi ini, penulis mengambil
kerangka teori menurut :

Yanagita Kunio dalam buku ‘Keami b Malsud fo Ntonjid,

mengatakan :

* en.wikipediaorg/wi ki/Sansd- ji, diakses pnda tanggd 20 Okicber 2007,
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RAZED TE-20) LWEXix., TE£E234A5] sk
ELEBRBT. S FHo BBt T By + 5, BHAFEET
HoH0AT & L RV, ELT. THE D LuaEg T |
PETCIIHORAITHESARBET IR IO SN F®RL
Mo THiahattDThbEt, ACBREEISHZ LM
H, RFEOBOFOBRTE 1L, BATL, $o0D 05 F
oz LHOR®EL., FHRICE R % 828 & iRV S
5 EBVETI & oThs, B

Maksudnya adalah kata “mafsuri” memiliki arti yang sama dengan
kata ‘matsurol’, yang berarti selalu berada di sisi orang yang dimuliakan
untuk menemani dan melayaninya. Kemudian, d negara Cina atau dalam
bahasa Cina, arti dari kanji dalam kata matsurf adaish mengadakan suatu
pesta peMujaan untuk melayani orang yang dianggap sebagai nenek
moyang dalam suatu keluarga. I¥ Jepang pun awal penggunaan kata
malsun terbatas pada suatu kegiaten yang diselenggarakan untuk
menyembah para leluhur, yang dilakukan oleh para keturunannya (anak
cucLy),

Sedangkan mepuruf Shunsuke Tsurumi dalam huky "Matsun b

tbento no tsukurikata” mengatakan:

FREEVCE . BELLBOLIGhAEMA T L o 4
TH, TTHRILOEMEF (B ETHLe 8@ A LLT,
O ChO T I —F R BITHALT o g b
Bt 589 L B 2208, zic » afer Lo
MBI TTaEd M

' Makita Shigeru, Kami 1 Matsuri & Nthongin {fapan: 1972), kal8.
M Shunsuke Tsurumi, Matsar & thento mo Tsukurikara {Japan, 1988), hal17.
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Maksudnya adatah, jka menurut kamus, mafsuri  awalnya
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan hal menyembah dewa.
Namun pada zaman sekarang, matsuri bisa dikatakan sebagai suatu hal
untuk mengetahui apa makna dari iman atau kepercayaan, bak bagi

seseorang atau pribadi maupun d dalam suatu kelompok masyarakat.

Jika dilekatkan awalan kata ‘0" dalam kata “omatsu”, akan muncul rasa
hormat dan perujaan yang luar biasa terhadap matsuri tersebut.

Menurut orang Jepang, mulanya matsuri merupakan suaty upacara
yang dilakukan untuk meminta sesuatu kepada Kamisams (M),
Biasanya orang Jepang mengadakan matsuri pada waktu menanam padi,
dengan maksud agar Kamisama memberikan hasil yang mefimpah dan
padi yang tumbuh dengan baik. Tetapi sekarang makna mafsuri sudah
mulai berubah dan diadakan hanya sebagal festival d seliap daerah dan

tidak ada kaitannya sama sekall dengan keagamaan.

1.5. Hipotesa

Hipotesa awal dalam penelitian ini adalah Sanja matsur merupakan
salah satu matsuri terbesar yang diadakan di Tokyo, khususnya di distrik
Asakusa. Matsuri ini diadakan setiap minggu ke figa bulan Mei. Sanja
rnatsuri di dedikasikan untuk menghormati tiga orang dewa pelingdung,
yang disebul dengan sebutan "Sanjs Sama" (Z#l4%). Sanje berarti figa
orang dewa yang diabadikan, disembah d kuil Shinfo ini. Oleh karena

inlah matsun ini disebut dengan Sanja matsur (=#1£:}). Mereka bertiga
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adalah orang yang mempunyai peran penting dalam pembuatan Sensgj

kuil utama Asakusa.

1.6. Ruang Lingkup

Penulis membatasi sesuai dengan konsep yang terdapat dalam
pembahasan tentang makna Sanje matsuri bagl orang Jepang, khususnya
bagi “edokko”. Pembatasan waktunya secara kronclogis umum ialah sejak

zaman Edo hingga sekarang.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan
makalah ini adalah metode deskrptif — analisis, yaitu  dengan
mendeskripsikan kebenaran-kebenaran yang ada dalam data, e-itvary,
kemudian menganalisisnya sehingga mendapatkan kebenaran jawaban

atas pertanyaan yang yang muncul.

1.8. Manfaat Penelitian

Dengan meneliti ema penelitian ini penulis mendapatkan manfaat
bahwa mafsuri adalah satu kegiatan yang hadir daiam kehidupan crang
Jepang. Sanja matswi di Asakusa, Tokyo, yang diadakan d Asakusa jnja.
memiliki sejarah yang panjang. Selain itu dengan meneliti terma ini penulis
dapat mengetahui hahwa orang Jepang khususnya orang Tokyo (sdokko}

telap berpartisipasi dalam kegiatan ini. Penulis juga berharap dari
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penelitian ini dapat diambil manfaatnya bagi yang ingin menelii mengenai

Sanja malsurl sebagai data awal.

1.9. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penulisan ini terdiri dari 4 bab, yaitu:

Babht : Dalam bab i menjelaskan latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, kerangka teor, hipotesa, ruang
lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il : Dalam bab ini menjelaskan sejarah Asakusa, kul Senso-,
Asakusa jinja penyelenggaraan Sanja matsuri, pakaian dan
peralatan yang digunakan, dan acara Sanja matsun selama tiga
hari.

Bab Wl : Dalam bab ini menjelaskan makna matsuri, sejarah Sanja
matsuri, sdokko dan vakuza serta keterlibatan mereka dafam
Sanja matsuri, dan Sanja matsun dalam kehidupan orang
Jepang.

Bab ¥  : Bab ini menupakan kesimpuan.
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